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PROFESIONALISME KERJA GURU BERBASIS PENGABDIAN  
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Abstrak: Guru yang profesional atau memiliki profesionalisme kerja yang baik 
merupakan kunci utama bagi peningkatan mutu pendidikan sebagai usaha 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Profesionalisme kerja guru 
tersebut harus diimbangi antara kualitas guru dengan kompensasinya dalam 
rangka mensejahterakan guru. Disisi lain mereka melaksanakan pengabdian yang 
dilakukan untuk keberhasilan tercapainya pendidikan yang baik bagi siswanya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profesionalisme kerja guru 
berbasis pengabdian di Madrasah Diniyah Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 
Rata Benda Desa Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomologi. 
Subjek penelitian kepala madrasah, objek penelitiannya profesionalisme kerja 
guru berbasis pengabdian. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data kemudian dianalisis dengan 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data (penarikan 
kesimpulan).  
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa profesionalisme kerja guru 
berbasis pengabdian di Madrasah Diniyah Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 
Rata Benda Desa Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga 
merupakan profesionalisme kerja guru berupa sebuah kemampuan dan 
kompetensi yang dimiliki guru sebagai profesi pendidik dalam mendidik dan 
mengajar berdasarkan indikator profesionalisme kerja guru dan kompetensi guru 
profesional yang dilakukan melalui pengabdian atau dedikasi secara sukarela baik 
bersifat pengorbanan tenaga, pikiran, waktu, maupun materi yang dilakukan 
sebagai bentuk kecintaan dan komitmen terhadap lembaga serta kecintaan dan 
kebanggaan terhadap profesi guru untuk sebuah keberhasilan yang bertujuan 
mulia yakni tercapainya pendidikan yang baik melalui contoh teladan dan 
penanaman akhlakul karimah bagi siswanya.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Kualitas pembangunan dalam suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh 
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Kualitas SDM tersebut 
meliputi seluruh kemampuan dan potensi diri yang dimiliki oleh setiap individu. 
Sumber daya manusia merupakan aset dari suatu organisasi yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran yang 
ditetapkan. Dalam hal ini, individu yang tidak berkualitas akan mengakibatkan 
suatu kegagalan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang diharapkan.  
Betapapun baiknya sumber daya lain yang dimiliki sebuah organisasi 
tetapi tidak didukung oleh kualitas dan kemampuan kerja pegawai, maka tidak 
akan tercapai hasil kerja secara maksimal.1 Karena hal itu, dalam tatanan 
sistem pendidikan yang berkualitas dengan guru sebagai komponen utama akan 
menciptakan individu yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan kualitas 
sumber daya manusia berkorelasi positif dengan mutu pendidikan. 
Tersedianya sumber daya manusia yang profesional merupakan 
kekayaan (aset) yang tidak ternilai bagi suatu lembaga. Dalam Undang-Undang 
pemerintah Pasal 32 (2) No. 20 tahun 2003, menyatakan bahwa pendidikan 
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan, melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan 
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.2 
Sumber daya manusia guru profesional adalah orang yang memilih guru 
sebagai pekerjaan karena memiliki kemampuan serta keterampilan yang 
diperoleh melalui pendidikan formal. Disisi lain mampu mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, semangat dalam melaksanakan tugas, bertanggung 
jawab, berdedikasi tinggi, dan selalu melakukan perbaikan serta evaluasi diri. 
 
1J.K Turangan, “Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja Dan Profesionalisme Terhadap 
Kinerja Guru di SMA Negeri Manado”, Jurnal EMBA, Vol. 5, No. 2, Juni 2017, hal. 1403. 




Profesionalisme kerja merupakan sebuah pandangan atau sikap mental 
seseorang berupa komitmen dari anggota suatu profesi yang senantiasa 
mewujudkan dan meningkatkan kualitas profesionalnya sesuai dengan kode 
etik profesi. Sebuah profesi apapun sangat dibutuhkan yang namanya 
profesionalisme kerja, apalagi kaitannya dengan pendidikan dimana guru harus 
memiliki profesionalisme kerja yang baik. Bahwasanya, profesionalisme kerja 
yang baik didapatkan dari kualitas sumber daya manusia yang kompeten dalam 
menjalankan tugas sesuai kode etik keprofesiannya. Profesional kerja 
mengandung dua unsur yaitu unsur keahlian dan unsur panggilan, sehingga 
seorang profesional diharuskan mampu memadukan kecakapan teknik dan 
kematangan etika dalam menjlankan tugasnya.  
Dalam dunia pendidikan, profesionalisme kerja seorang tenaga 
kependidikan atau pendidik harus selalu ditanamkan rasa tanggung jawab 
sebagai panggilan dan keahlian terhadap pekerjaan sesuai kode etik profesinya. 
Karena menjadi seorang tenaga kependidikan yang profesional dibutuhkan 
adanya upaya pengembangan dan dukungan dari pihak yang mempunyai peran 
penting dalam hal ini kepala sekolah, dimana kepala sekolah merupakan 
pemimpin pendidikan yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan 
program pendidikan di sekolah. 
Kepala sekolah bertugas mengatur semua sumber organisasi dan 
bekerja sama dengan seluruh elemen yang ada di sekolah guna mengetahui 
kinerja guru-gurunya. Oleh karena itu, kepala sekolah mempunyai andil dalam 
memelihara prestasi, kepuasan kerja, menganalisis hasil pekerjaan, serta 
menganalisis profesionalisme kerja guru dengan memberikan dorongan 
motivasi agar dapat melaksanakan tugas sesuai aturan dan arahan untuk 
mencapai tujuan pendidikan.  
Dalam mencapai tujuan dan mewujudkan pendidikan diperlukan 
sumber daya manusia yang berkualitas yaitu seorang guru profesional. Oleh 
karena itu, peran dan tanggung jawab guru dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM) di sekolah sangat penting, guru dituntut mempunyai sikap yang positif 




profesionalisme kerja, karena guru merupakan suatu jabatan yang memerlukan 
keahlian, tanggung jawab secara sukarela memberikan layanan sosial di atas 
kepentingan pribadi. Dengan hal tersebut, profesionalisme kerja guru dapat 
dilihat melalui hasil analisis pekerjaan atau analisis kinerja guru yang 
dilakukan oleh pengambil kebijakan atau kepala sekolah. 
Guru di Madrasah Diniyah Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 Rata 
Benda Desa Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan suka rela, mereka 
menjalankan tradisi yang sudah ada selama ini yaitu kesederhanaan dan 
keikhlasan dalam mengajar, yang mana guru tidak mendapatkan upah/gaji. Di 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 Rata Benda Desa 
Tunnjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga siswa hanya 
dibebankan biaya Rp. 200.000,00 selama satu tahun untuk biaya operasional 
dan administrasi sekolah, namun terkadang masih ada siswa yang terlambat 
membayar atau bahkan tidak membayarnya.  
Pengabdian yang dilakukan bertujan agar dapat memberikan 
penyelenggaraan pendidikan keagamaan yang secara maksimal untuk 
membentuk generasi muslim yang tunduk dan patuh kepada Allah SWT, serta 
mampu memahami dan mengaplikasikan pembelajaran keagaam dalam 
kehidupan sehari-hari sesuai dengan syariat Islam. 3  Pengabdian tersebut 
menjadi hal yang patut diapresiasi ditengah kehidupan nyata yang pastinya 
dalam bekerja menginginkan upah/gaji sebagai tanda jasanya, apalagi dengan 
berbagai kebutuhan yang mana masih banyak ditemukan sebuah pengabdian 
oleh sebagian orang dimana ingin mewujudkan penyelenggaraan pendidikan 
secara maksimal terkhusus keagamaan.  
Hal inilah alasan peneliti ingin mengkaji secara mendalam tentang 
sebuah profesionalisme kerja guru berbasis pengabdian yang sudah menjadi 
tradisi dan komitmen sejak awal berdirinya lembaga melalui hasil analisis 
pekerjaan atau analisis kinerja guru yang dilakukan oleh kepala sekolah . Dari 
 
3Mustolah, Wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah Takmiliyah Salafiyah 




latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Profesionalisme Kerja Guru 
Berbasis Pengabdian Di Madrasah Diniyah Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 
Rata Benda Desa Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga”. 
 
B. Definisi Konseptual 
Sebelum membahas penelitian ini lebih lanjut, peneliti akan terlebih 
dahulu menjelaskan istilah-istilah yang dipakai dalam judul penelitian dengan 
tujuan untuk menghindari kesalah pahaman terhadap pemaknaan dan kesalahan 
dalam memahami permasalahan yang dibahas, maka peneliti akan menegaskan 
istilah yang ada pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Profesionalisme Kerja 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia profesionalisme adalah 
mutu, kualitas dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau 
orang yang profesional. Seseorang dikatakan profesional jika memenuhi tiga 
kriteria, yaitu mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas atau profesi 
dengan mentapkan standar baku di bidang profesi yang bersangkutan dan 
menjalankan tugas profesinya dengan mematuhi etika profesi yang telah 
ditetapkan.4 
Profesionalisme adalah suatu kemampuan atau keahlian untuk 
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang di landasi 
atas keterampilan atau pengetahuan serta di dukung oleh sikap kerja yang 
dituntut oleh pekerjaan tersebut.5 Profesionalisme menurut Darmini yaitu 
seseorang yang mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai 
dengan bidangnya, melaksanakan suatu tugas atau profesi dengan 
menetapkan standard buku dibidang profesi yang bersangktan dan 
 
4 Laila Fujianti, “Pengaruh Profesionalisme Terhadap Komitmen Organissi Dan 
Kepuasan Kerja Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Akuntan Pendidik”, Forum Bisnis dan 
Keuangan I, Prosiding Seminar Nasional, Tahun 2012, hal. 818. 




menjalankan tugas profesinya dengan mematuhi etika profesi yang telah 
ditetapkan.6  
Dikutip dari sebuah jurnal bahwa “According to experts, the 
professionalism to emphasize mastery of science or management 
capabilities along with its implementation strategy. Profesionalism 
is not just knowladge of technology and management but rather an 
attitude, develop professionalism more than a technician not only 
have hight skill but has a behavior that is required”.7 Intinya bahwa 
profesionalisme menekankan pada penguasaan ilmu atau 
kemampuan manajemen beserta strategi implementasinya. Dimana 
sebuah profesionalisme bukan hanya sekedar pengetahuan, teknologi, 
dan manajemen, akan tetapi lebih merupakan sikap, tidak hanya 
memiliki keterampilan tinggi tetapi memiliki perilaku yang 
dibutuhkan karena profesionalisme dapat dikatakan lebih dari 
seorang teknisi. 
 
Sebuah profesionalisme kerja dapat diartikan sebagai suatu 
kemampuan dan keterampilan dalam melakukan pekerjaan menurut bidang 
dan tingkatan masing-masing sesuai dengan kode etik profesi dan komitmen 
dari suatu profesi. Jadi, profesionalisme kerja guru adalah seorang guru 
yang menjadikan guru sebagai profesi dengan menjalankan tanggung jawab 
pekerjaan sesuai dengan kode etik profesinya.  
Seperti dijelaskan dalam sebuah jurnal penelitian “The task of 
the teacher is not only teaching, but also educate, nuture, guide, 
and shape the personality of the students in order to prepare and 
develop the human resources”8, bahwasanya tugas seorang guru 
tidak hanya mengajar, akan tetapi juga mendidik, mengasuh, 
membimbing, dan membentuk kepribadian peserta didik guna 
mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia.  
Sehingga, profesionalisme kerja akan tercapai sesuai dengan 
tujuannya ketika sebuah lembaga memiliki sumber daya manusia 
yang berkualitas dalam menjalankan profesi sesuai dengan kode 
etik keprofesiannya. 
Dengan hal tersebut, maka penulis ingin membahas mengenai 
profesionalisme kerja guru yang dimaksudkan adalah sebuah kemampuan 
dan keahlian khusus, serta sikap dan tingkah laku yang dimiliki oleh 
 
6 J.K Turangan, Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja…, hal. 1404. 
7 Sudrajat, “Teachers Profesionalism and The Challenge of Education in A Global 
Era”, AL MURABBI, Vol. 3, No. 2, Januari 2017, hal. 222. 




seorang guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pendidik 
dengan kemampuan yang maksimal sesuai dengan kondisi yang ada melalui 
hasil analisis pekerjaan atau kinerja guru yang dilakukan oleh pengambil 
kebijakan dalam hal ini kepala sekolah. 
2. Pengabdian Guru 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan bahwa 
pengabdian adalah dedikasi. Pengabdian berasal dari kata dasar abdi yaitu 
proses, cara, perbuatan mengabdi atau mengabdikan. Dedikasi juga 
dijelaskan sebagai pengabdian bersifat pengorbanan tenaga, pikiran dan 
waktu untuk keberhasilan yang bertujuan mulia.  
Zahroh A menyatakan bahwa melalui dedikasi yang dimiliki seorang 
guru tidak akan menjadikan profesinya sebagai pekerjaan yang hanya 
digunakan untuk mencari keuntungan material atau finansial saja, melainkan 
lebih kepada bentuk dan wujud kecintaan terhadap pekerjaan tersebut. Hal 
tersebut dengan sendirinya akan menimbulkan jiwa pengabdian yang terus 
menyala bagai api unggun.9 
Banyak faktor yang membuat seseorang memutuskan untuk menjadi 
guru, tetapi idealnya menjadi guru adalah panggilan hati nurani. Menjadi 
guru berdasarkan tuntutan pekerjaan adalah suatu perbuatan yang mudah, 
namun menjadi guru berdasarkan panggilan jiwa tidaklah mudah.10 Guru 
lebih banyak dituntut sebagai suatu pengabdian kepada anak didik dari pada 
tuntutan pekerjaan dan materi. Kepribadian seorang guru akan tercermin 
dalam sikap dan perbuatannya dalam membina dan membimbing peserta 
didik. Maka dari itu seorang guru dituntut memiliki komitmen serta 
pengabdian yang tinggi dalam pengajaran terhadap peserta didik dan dunia 
pendidikan.  
3. Madrasah Diniyah Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 Rata Benda 
Menurut Departemen Agama RI, madrasah diniyah adalah satu 
lembaga pendidikan keagamaan pada jalur luar sekolah yang diharapkan 
 
9 Sulistina, “Dedikasi Guru Ditinjau Dari Psychologycal Well-Being”, Psikosains, 
Vol. 13, No. 1, Februari 2018, hal. 80. 




mampu secara terus-menerus memberikan pendidikan agama Islam kepada 
anak didik yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah yang diberikan melalui 
klasikal serta menerapkan jenjang pendidikan. 
Kata “Madrasah Diniyah Takmiliyah” berasal dari bahasa Arab 
Madrosatun artinya madrasah, sekolah. Diniyah artinya keagamaan, 
Takmiliyah artinya kelengkapan. 11  Kementrian Agama RI memberikan 
pengertian bahwa Madrasah Diniyah Takmiliyah merupakan salah satu 
lembaga pendidikan keagamaan Islam diluar pendidikan formal yang 
diselenggarakan terstruktur dan berjenjang sebagai pelengkap pelaksanaan 
pendidikan keagamaan.12  
Madrasah Diniyah termasuk ke dalam pendidikan yang di 
lembagakan dan bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik dalam 
penguasaan terhadap pengetahuan agama Islam. Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 Rata Benda merupakan salah satu 
contohnya, beralamatkan di Desa Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga. Berdirinya madrasah diniyah tersebut didasari oleh 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat dalam mewujudkan pendidikan secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Dari definisi konseptual di atas yang dimaksud dalam skripsi ini 
yang berjudul “Profesionalisme Kerja Guru Berbasis Pengabdian Di 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 Rata Benda Desa 
Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga” adalah 
suatu penelitian mengenai profesionalisme kerja guru berbasis pengabdian 
yang dilakukan melalui hasil analisis pekerjaan atau kinerja guru oleh 
pengambil kebijakan dalam hal ini kepala sekolah/madrasah.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah penulis uraikan, 
maka dapat disimpulkan rumusan masalah yaitu “Bagaimana profesionalisme 
 
11Moch Djahid, “Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah di 
Ponorogo”, MUADDIB Vol. 06, Januari-Juni 2016, hal. 24. 
12 Ismail, “Madrasah diniyah dalam Multi Perspektif”, Kabilah Vol. 2, Desember 




kerja guru berbasis pengabdian di madrasah diniyah takmiliyah salafiyah 
syafi’iyyah 1 Rata Benda Desa Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Profesionalisme 
Kerja Guru Berbasis Pengabdian di Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Salafiyah Syafi’iyyah 1 Rata Benda Desa Tunjungmuli Kecamatan 
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah 
mengenai profesionalisme kerja guru berbasis pengabidan di Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 Rata Benda Desa 
Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Di 
samping itu juga dapat menjadi sumbangan pemikiran tentang 
profesionalisme kerja guru. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Kepala Madrasah Diniyah 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pengembangan sumber daya manusia pada seorang guru oleh kepala 
madrasah diniyah dalam meningkatkan kualitas dan pengembangan 
profesionalisme kerja guru. 
2) Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi, 
wawasan dan meningkatkan profesionalisme kerja guru dalam 
menjalankan tugas serta tanggung jawabnya sebagai seorang guru. 
3) Bagi Wali Murid 
Penelitian ini diharapkan bisa membantu menumbuhkan dan 




menghargai setiap pengabdian seorang guru dan profesionalisme 
kerjanya. 
4) Bagi Kemenag Purbalingga 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 
dapat dijadikan sebuah referensi dalam pengembangan sumber daya 
manusia terkait profesionalisme kerja guru bagi pihak Kementrian 
Agama RI khususnya wilayah Purbalingga dalam rangka 
penyelenggaraan madrasah diniyah yang lebih baik kedepannya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka memuat tentang penelitian yang relevan dan memiliki 
kedekatan dengan penelitian sebelumnya, sehingga peneliti melakukan kajian 
terhadap sumber-sumber terkait dengan permasalahan yang peneliti kaji beserta 
persamaan dan perbedaan yang ada. Dalam hal ini, peneliti membahas tentang 
profesionalisme kerja guru berbasis pengabdian di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 Rata Benda Desa Tunjungmuli Kecamatan 
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 
Guna memenuhi lebih lanjut mengenai penelitian tentang 
“profesionalisme kerja guru berbasis pengabdian di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Syalafiyah Syafi’iyyah 1 Rata Benda Desa Tunjungmuli 
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga”, maka penulis melakukan 
kajian terhadap literatur atau sumber-sumber yang terkait dengan penelitian, 
baik berupa buku, jurnal ilmiah, maupun skripsi hasil penelitian sebelumnya. 
Pertama, skripsi yang disusun oleh Nurul Amrina mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Motivasi 
Dan Profesionalisme Kerja Guru Di Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Doga Patuk 
Gunungkidul Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut membahas tentang 
motivasi dan profesionalisme kerja guru yang mana memiliki persamaan 
dengan kajian yang penulis teliti yaitu sama-sama membahas tentang 
profesionalisme kerja guru, perbedaannya yaitu terletak pada tempat penelitian, 




motivasi kerja guru sedangkan yang peneliti kaji tentang profesionalisme kerja 
berbasis pengabdian pada guru.13 
Kedua, skripsi yang disusun oleh Muhammad Zainal Abidin mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Dedikasi 
Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri 
Suruh Kabupaten Semarang Jawa Tengah”. Hasil penelitian tersebut 
membahas tentang dedikasi guru, dimana dalam penelitian tersebut dijelaskan 
bahwa wujud sebuah dedikasi berupa adanya rasa kesediaan guru-guru untuk 
selalu berkorban baik pengorbanan tenaga, pikiran, waktu, serta tumbuhnya 
rasa keinginan guru untuk memberikan yang terbaik bagi mutu pendidikan, dan 
memiliki jiwa yang tangguh dalam meningkatkan mutu pendidikan.14 
Adapun persamaan yang penulis teliti yaitu sama-sama membahas 
tentang dedikasi guru atau pengabdian guru. Sedangkan perbedaannya yaitu 
terletak pada tempat penelitian, jenjang pendidikan, dan keterkaitan penelitian. 
Jenjang pendidikan dalam penelitian tersebut berada ditingkat menengah 
berupa Madrasah Aliyah, sedangkan yang penulis kaji merupakan jenjang 
pendidikan dasar berupa Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyyah. 
Kemudian perbedaan keterkaitan penelitian tersebut terletak pada pembahasan 
tentang dedikasi guru dalam meningkatkan mutu pendidikan, berbeda dengan 
yang penulis kaji yaitu tentang profesionalisme kerja guru berbasis pengabdian 
di Madrasah Diniyah Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 Rata Benda Desa 
Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 
Ketiga, jurnal yang telah ditulis oleh Syuhud yang berjudul “Konsep 
Profesionalitas Guru Perspektif Masyarakat Pesantren Di Madrasah Diniyah 
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Lumajang” Hasil penelitian tersebut 
dijelaskan bahwa peningkatan kompetensi guru menentukan kualitas 
 
13 Nurul Amrina, Motivasi Dan Profesionalisme Kerja Guru Di Madrasah Ibtidaiyah 
YAPPI Doga Patuk Gunungkidul Yogyakarta, skripsi, Yogyakarta: UIN SUKA, 2018. 
14  Muhammad Zainal Abidin, Dedikasi Guru Dalam Meninngkatkan Mutu 
Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri Suruh Kabupaten Semarang Jawa Tengah, skripsi, 




pendidikannya.15 Adapun persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang 
profesionalisme kerja guru, sedangkan perbedaan penelitian terletak pada 
tempat penelitian, lembaga penelitian, dan fokus penelitian. Penelitian tersebut 
terletak pada lembaga pondok pesantren, sedangkkan yang penulis kaji 
merupakan Madrasah Diniyah Takmiliyah yang mana berada di luar pondok 
pesantren. Kemudian, penelitian tersebut berfokus pada konsep profesionalitas 
guru perspektif masyarakat sedangkan yang penulis kaji yaitu tentang 
profesionalisme kerja guru berbasis pengabdian. 
Berdasarkan kajian pustaka yang penulis kaji disimpulkan bahwa belum 
ada penelitian yang sama persis membahas tentang profesionalisme kerja guru 
berbasis pengabdian di Madrasah Diniyah Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 
Rata Benda Desa Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Pubalingga, sehingga penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian 
yang baru dan belum pernah dilakukan sebelumnya. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari penelitian yang 
digunakan untuk petunjuk dan gambaran tentang pokok-pokok yang akan 
dibahas peneliti dalam penelitian. Secara umum penelitian ini terdiri dari lima 
bab. Bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, 
halaman persembahan, kata pengantar, dan daftar isi. 
Bab pertama berisi pendahuluan, latar belakang berisi tentang 
argumentasi mengenai topik yang meliputi latar belakang masalah, definisis 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan 
profesionalisme kerja guru berbasis pengabdian di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Salafiyah syafi’iyyah 1 Rata Benda Desa Tunjungmuli Kecamatan 
 
15 Syuhud & Wiwin sugianto, Konsep Profesioanalitas Guru Perspektif Masyarakat 
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Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab 
pertama tentang profesionalisme kerja guru yang meliputi pengertian 
profesionalisme kerja guru, indikator-indikator profesionalisme, kompetensi 
profesional guru. Sub kedua tentang pengabdian guru dan indikator pengabdian 
atau dedikasi. 
Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang meliputi tentang jenis 
penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitin, subjek dan objek penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji keabsahan 
data. 
Bab keempat berisi tentang penyajian data dari hasil penelitian dan 
analisisnya mengenai gambaran umum lokasi penelitian dan profesionalisme 
kerja guru berbasis pengabdian di Madrasah Diniyah Takmiliyah Salafiyah 
syafi’iyyah 1 Rata Benda Desa Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga. 
Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran dan 
kata penutup yang merupakan rangkain dari keseluruhan hasil penelitian secara 
singkat dan jelas. 
Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 
daftar riwayat hidup penulis. Demikian gambaran sistematika penulisan skripsi 
yang penulis susun untuk memudahkan pembaca dalam menyimak dan 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profesionalisme kerja guru berbasis 
pengabdian di Madrasah Diniyah Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 Rata 
Benda Desa Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga 
merupakan profesionalisme kerja guru berupa sebuah kemampuan dan 
kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru sebagai profesi pendidik dalam 
mendidik dan mengajar berdasarkan indikator profesionalisme kerja, 
kompetensi guru profesional, dan indikator pengabdian dengan melakukan 
pengabdian atau dedikasi secara sukarela baik bersifat pengorbanan tenaga, 
pikiran, waktu, maupun materi yang dilakukan sebagai bentuk kecintaan dan 
komitmen terhadap lembaga serta kecintaan dan kebanggaan terhadap profesi 
guru untuk sebuah keberhasilan yang bertujuan mulia yakni tercapainya 
pendidikan yang baik melalui contoh teladan dan penanaman akhlakul karimah 
bagi siswanya.  
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan berbagai hasil temuan yang diperoleh penulis selama 
melakukan penelitian, ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan antara 
lain: 
1. Kepala madrasah dalam suatu lembaga sebagai figur utama di madrasah 
serta sebagai pengambil keputusan yang akan menentukan maju mundur dan 
baik buruknya suatu madrasah, oleh karena itu untuk dapat memperhatikan 
beberapa hal terkait manajemen SDM profesional yang diterapkan terutama 
pada tenaga pendidik yakni merujuk pada kebutuhan masa yang akan 
datang. 
2. Pengembangan dan pelatihan tenaga pendidik yang ada di madrasah untuk 
bisa lebih ditingkatkan lagi agar dapat menghasilkan pendidik yang lebih 




3. Guru-guru diharapkan senantiasa meningkatkan kualitas dirinya dan terus 
menjaga komitmen serta loyalitas pengabdiannya karena tujuan utama 
pengabdian adalah untuk memajukan pendidikan serta membangun bangsa 
yang berkualitas. 
4. Guru-guru senantiasa meningkatkan kualitas pendidikan mereka minimal 
lulus SLTA/SMA sederajat sebagai bentuk memenuhi standar profesional 
dalam mengajar. 
5. Peneliti lain diharapkan mampu melakukan penelitian yang lebih mendalam 
terkait dengan profesionalisme kerja guru dan manajemen SDM profesional 
di Madrasah Diniyah Takmiliyah Salafiyah Syafi’iyyah 1 Rata Benda Desa 
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